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ABSTRAK

Pemeliharaan kesehatan individu merupakan suatu pelayvanan di bidang
kedokteran yana melibatkan dokter denpan pasien, selaku pemakai jasa kesehatan.
Layaknya hubungan antar manusia, maka di dalam hubungan pelayanan kesehatan
selalu terdapat keuntungan dan kerugian yang tmbul peda saat pelaksanaan dar
pelavanan  tersehut. Pola ketergantungan  inilah  vang sering  menimbalkan
pergesekan antara dokter dan pasien ¥ang sering herujung pada persenpgketasn,
Sengketa vang tegadi antam pemakai jasa kesehatan sebagai konsumen VAR
dirugikan  dan dokter maupun dengan  pilak  Rumah  Sakit inilah vang
mernbutuhkan alternatif penvelesaian hagi pihak-pihak vang bersengketa untuk
mendapatkan keadilan dan kepastian hukum,

Adapuin yang menjadi permasaluhan di dalam pertelitian ini adalzh
penyelesaian sengketa medik antara dokicr dengan pemakai jasa kesehatan pada
LS. Persahabatan, dan hambBatan vang diterms pemakal jasa kesehatan dalam
renyelesaian senpketa tersebul. Metade penelitian vang disunakan di dalam
penelitian ini wdalah yuridis sosiologis, Data sckunder diperoleh dari hasil
penelitian kepustakaan dan data primer diperalch dari penelitian lapangan. Alat
pengumpulan data vang digunakan adalah wawanesrs dan studi dokumen Data
tersebul diolah dengan melakukan klasifikasi data dan disusun secars sistematis,
steu dianalisis secara Kualitatt sehingps dapar diperoleh suaru kesimpulan,

Berdasarkan penelitian dan pembahasan lerhadap  permasalahan wang
dikemukakan  bahwa  penyelesaian sengketa medik yang terjadi di RS
Persahabatan diselesaikan melalui dua jalur vaitu jalur pengadilan dan jalur di luar
pengadilan. Dan diserai dengan contoh kasus, vaitu di instalasi bedah umum dan
mstalasi kebidanan tahun 2004 dan 2003, Adapun penvelesaian sengketa di luar
pengadilan vaitu secara kekelwargaan vang dikenal dengan istilah tali kasih.
Lalam penvelesaian sengketa medik di RS, Persahabatan, pemakai jasa keschatan
juga menemui beberapa hambatan, antara lain sulitnva melakukan pembuktian
balwa telah terjadinya kelalaian yang mengakibatkan kerugian bagi pasien,
kurangnyva kelerbukaan seorang dokier maupun pthak rumah sakit dengan pasien
atauw keluarga pasien tentang keadsan si pasien dengan dalih terikat kade erik
prafesi kedokteran, Kurangnya pengetahuan polisi tentang keschatan vang
mengakibatkan penvelidikan kurang optimal sehingga kasus seperti ini banyak
vang tidak selesai.
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Foeschatan  merupakan  kebulshan pokok  manosia,  kerenn kesehatn
merupakan modal utama dalam menjalankan aktifitas schari-hari. Melakzanakan
upaya kesehatan vang maksimal bapi rakyat adalah wgas dari pemcerintzh
bersama-sama rakyat vang bahu membahu menvelensparakan upaya keschatan
agar tercapai derajat keschatan yvang optimal.

Pemelibaran kesehatan individe meropakan suate pelavanan di bidong
kedokteran vang melibatkon dokler dengan pasien, Lavaknva hubunean antar
manusia. maka di dalam hubungan  pelavanen  kedokteran selale  terdapat
keuntungan dan kerugian vang timbul pada swst pelaksanazn dari pelavanan
dokter terschut, sedangkan hubungan astara dokter dengan pasien seialu ada
kaitannya denpan kepentingan penyembulian penvakil bahken sempai dengan
menyelamatkan nyawa manusie, sehinpga hubungan ini sifatnyva sangat wnik
Karena ada keterpaniungan pasien yang dalam bal ini adalak menverahkan
kepercayaan  kepada keahlian  dokter  dzlam  wpaya  penyvembuban  atau
penyelamatan. Hubungan inilah vang akan melahirkan hubungan hokem antara
dokter dengan pasien,”

Dalam hubungan antarz dokter dengan pasien. dokter sangat dipengaruhi

oleh etika profesi kedokteran sehagai konsckwensi dari kewajiban-kewajiban
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profest yang memberikan batasan pada hubungan dan kewajiban terscbut vang
tertuang di dalam prinsip-prinsip moral prafesi, dimana prinsip utamanya adalah
gutonimy  (menghormati hak-hak  pasien), beneficence {berorientasi kepada
kebaikan pasien), won maleficence (tidak  mencelukokan atan memperburok
keadaan pasien), dan fuseice (meniadakan diskriminasi). Sedangkan prinsip
turunannya adelah veracite (kebenaran), trwdfnd! (Kepercavaan), faformaiion
{informasi).  fideline  (kesetiazn), Privacy  dan  Confdentioling {menjaga
kershasiaan),”

Pada awalnya hubungzn antara dokter dengan pasicnnyva adalah bersifac
paternalistik (pater=father=ayah} vang prinsip moral dasernya adalah prinsip
sikap baik (feneficence). Dalam perkembangannya sifin paternalistis dinilai oleh
masyarakat  seolab-olah  mengabaikan  otonomi  pasien dan  hubungan ini
terkembang meniadi hubungan kontrakiual, dimana para pihak vaitu doktes dan
pasien memiliki kebebasan dan saling mengadakan suate perjanjian dalam
melaksanakan fungsinya berupa hak dan kewajiban., Perizaian ini disebui
perikatan medik atu rensakst terapeutik, karena bertujuan untuk menvembuhkan
penyakit.” Transaksi merupakan hubungan timbal balik yang dihasilkan melalui
komunikasi, sedangkan terapeutik diaciikan sebapai sesuats vang mengandung
unsur pengobatan, Sccara Yuridis transaksi terapeutik diartikan sebapai hubungan
hukum antara dokler depgsan pasien dalam pelayvanan medik secara prafesional

didasarkan kepercayaan pasicn terhadap dokier dan bukan hubungan bisnis vang
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hanva untuk mencari keuntungan. Prestasi dari kontrak terapeutik bukeniah hasil
vang skan dicapai {resultactsverhintensnis), melainkan upava yang sunggui-
sunggubikhtiar (spanimgiverbintennis) 4

Sengketz dalam hubungan antara dokter dan pasien adalah sua Kondisi
dimana tidak tercapainya kescpakatan amtara dokier dengan pasivn rEnEena
kerugian dalam pengobatan, kerugian hissanya diderita oleh pasien, berura luka.
cacat bahkan meningpal dunia.

Upava penveleszian sengkels yeng telah dilakukan saat ini tidee dapa:
memuaskan pihak pasien sebagai pihak yang dirupikan, sedangkan begi dokter
timbulnya sengketa merupakan hal yang ditakui karena berkaitan dengan
martabat dan nama baik sebagal pengemban profesi, sehingga untuk menzhindan
sengketa akhimya dokter memilih untuk melakukan prakick penpobatan gefersi’
vaitu melakukan prakick kedokteran yang over standar maupun sub stancar uniuk
menghindari resiko tmttan vang pada akhimya akan merugibon mesyarekas
sendiri sebagat pengpuna jasa dokter.”

Dalam Undang Undang MNomor 8 Tahun 19599 tentang Perindungan
Konsumen, Bagian | Umuom di dalam penjelasannya memuat bahwa ads beherapa
Undang Undang yang materinys melindungi kepentingan konsumen, ving salih
salunye adalah Undang Undeng Nomoe 23 Tabhun 1992 tenang hesehatan
Sehingen hubungan dokter dengan pasien dapat dikategorikan sebagai fubungan

produsen-konsumen  karena dalam hal ini dokter disebut juga dengan phak vang
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memberikan jasa dan pasien sebapai pihak wvang menceima josz pelavanan
Lesehatan. ™

sifat konsumeristik terlihat dari Glosofi pelayanan keschatan vang semula
bersifal sostl kemanusizan berubah menjadi bersifet komersial. Pasicn merasa
sebagal komsumen jasa pelavanan kesehatan harus mengelvarkan Biaya yang
cukup tnggl untuk upaya keschatannya.

Berdasarkan hal milah sava tertzrik untuk meneliti dan mengkaji lebil lanjue
mengenai permasalzhan yang ada pada instansi rumah sakit vang hersangkuean.

Penulisan peneliian ini begudul “Penyelesaian Sengketa Medik Dalam
Perspektif Perlindungan Hukum Konsumen Pada Instalasi Kebidanan

dan Bedah Umum D1 RS, Persahabatan Jakarta,

. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkon keterangan di atas maka dapat diromuskan permasalshan-
permaslaban yang skon ditefiti vait:
I Bagaimana penvelesaian sengketa medik antara dokter dengan pemakai josa

keszhatan pada RS, Persshabatan.

rl

2. Apa saja hambatan yang ditemui pemakai jasa kesehatan delam penyelesaian

senpkets terschut,

thrd., hal, 30,
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BARB IV

PENUTUP

A Kesimpulan

Herdasarkan pembahasan schelumnva, maka dapat dismbil kesimpulan,

antara lain -

Penvelesaian sengketa medik antzra dokter dengan pemakai jasa keschatan
rada BS. Persahabatan pada tabun 2004 dan 2005 melalui dus cara, vaitu
melalur jalur pengadilan dan jalur di luar pengadilan. penvelesaian
sengkets medik melalo jalur pengadilan Penvelesaian di luar pengadilan
diselesaikan secara damar atau kekeluargzan yang pada RS. Persahabatan
i dikenal dengan istilah Tali Kasih. Penyelesaian ini berupa teguran
secarn lisan yang dilakukan oleb Direktur Rumah Sakit dan Pembayaran
sejumlah vang sebesar sepulub juta rupigh,

Ada beberaps hambatan dalam penyelesaian sengketa medik ind, antara
lain. sulitnva melakukan pembuktian jika tegadi penvimpangan dan si
pasien ingmn melaporkan kasusnva ke pibak kepolizian, salah satunyva
adalah karena s pasien tidak memiliki rekam medik kesehatannya sendiri
dan pihak rumah sakit ataw dokter itu sendin tidak memberikan inlormasi
teniang diagnosis penyakil si pasien, jika dilakukan penvidikan denpan
alasan mereka terikat kods ek kedokteran. Selain itu, pengetahuan polisi

selaku pihak penvidik tentang keschatan pun menjadi hambatan dalam



penyelesalan sengketa medik im karena akan berakibat pada pemadikan

vang tidak optimal

B. Saran
Herdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan saran-saran
antara lain

. Pemernintah dalam hal 1m adalah Departemen Kesehatan untuk clapat
scgera merumuskan Undang-undang pasien untuk melindungi pasien dari
praktek kedokteran serta peraturan pemerintzh tentang standar pelayvanan
keschatan dan rumah sakit sebagai penjelas hal-hal teknis dari Undang-
undang Kesehatan No.23 Tahun 2002 yang telah ada sebelumnya.

2. Pihak pemakai jasa kesehatan atau pasien harus menyadari hal-hal vany
menjadi hak mereka, dissmping juga melaksanakan kewapibannva untuk
mengikutl petunjuk vang disarankan pihak dokler atau rumah sakit vang
bersanghutan agar dapat mencegah hal-hal vang akan merugikan din

mercka sendir nantinya.
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